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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.    Metode Penelitian Yang Digunakan 

 Metode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat didalam pencapaian 

suatu tujuan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2017:2) 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

 Data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami 

memecahkan dan mengantisipasi suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini, 

penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Menurutut Sugiyono 

(2017:35) Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan 

variabel itu dengan variabel lain. 

 Kemudian penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:8) adalah suatu 

“penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Metode penelitian deskriptif yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yaitu bagaimana komitmen organisasi, karakteristik pekerjaan dan  

kinerja pegawai. Sedangkan penelitian verifikatif digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh komitmen organisasi dan karakteristik terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Subang Bagian Pengadaan Barang dan 

Jasa baik secara parsial maupun simultan. 
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3.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Definisi variabel dan operasional variabel penelitian merupakan variabel-

variabel yang harus didefinisikan dengan jelas agar tidak terjadi pengertian berarti 

ganda. Definisi variabel juga menjadi batasan sejauh mana penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Dengan variabel inilah penelitian bisa diolah sehingga 

dapat diketahui cara pemecahan masalahnya. 

3.2.1. Definisi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono, 

(2017:38). Variabel tersebut berupa variabel bebas dan variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2017:39) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  komitmen organisasi (X1) dan 

karakteristik pejkerjaan (X2). Sedangkan untuk variabel terikat menurut Sugiyono 

(2017:39) yang dimaksud variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja pegawai dikonotasikan dengan huruf (Y). Berikut 

Definisi variabel Penelitiannya: 

a. Komitmen Organisasi 

      Komitmen organisasional atau loyalitas pekerja menurut Newstrom dalam 

Wibowo (2017:215), yaitu tingkatan dimana pekerja mengidentifikasi 

dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif  berpartisipasi di 

dalamnya. 
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b. Karakteristik Pekerjaan 

      Dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2015:124) karakteristik pekerjaan 

adalah sebuah pendekatan dalam merancang pekerjaan yang menunjukkan 

bagaimana pekerjaan dideskripsikan ke dalam lima dimensi inti yaitu 

keanekaragaman keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi dan 

umpan balik. 

c. Kinerja Pegawai 

      Menurut Mangkunegara (2015:67), kinerja pegawai adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan peneliti untuk mempermudah dalam 

mengukur dan memahami variabel-variabel penelitian. Berdasarkan pengertian 

dari keempat variabel yang akan diteliti dí atas. Peneliti menetapkan sub variabel, 

kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator yang dijadikan sebagai 

item-item pertanyaan atau pernyataan yang akan digunakan dalam pembuatan 

kuesioner. Agar lebih jelas mengenai operasional variabelnya, maka dapat dilihat 

pada tabel 3.1 berikut ini : 
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Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

 

Komitmen 

Organisasi 

 (X1) 

“Tingkatan 

dimana pekerja 

mengidentifika

si dengan 

organisasi dan 

ingin 

melanjutkan 

secara aktif  

berpartisipasi 

di dalamnya.” 

Newstrom 

dalam Wibowo 

(2017:215) 

 

Komitmen 

Afektif 

Keinginan berkarir 

di organisasi. 

Tingkat 

keinginan 

berkarir di 

organisasi 

Ordinal 1 

Rasa percaya 

terhadap organisasi. 

Tingkat 

kepercayaan 

terhadap 

organisasi 

Ordinal 2 

Komitmen 

Berkelanjutan 

Kehilangan 

pendapatan jika 

meninggalkan 

perusahaan. 

Tingkat 

kehilangan 

pendapatan jika 

meninggalkan 

perusahaan 

Ordinal 3 

Pilihan alternative 

perusahaan lain. 

Tingkat pilihan 

alternative 

perusahaan lain 

Ordinal 4 

Komitmen 

Normatif 

Merasa 

bertanggung jawab 

untuk bekerja 

dengan baik. 

Tingkat perasaan 

bertanggung 

jawab untuk 

bekerja dengan 

baik 

Ordinal 5 

Keinginan 

membalas jasa ke 

perusahaan. 

Tingkat 

keinginan 

membalas jasa 

ke perusahaan 

Ordinal 6 

 

 

 

 

Karakteristik 

Pekerjaan 

(X2) 

Karakteristik 

pekerjaan 

adalah sebuah 

pendekatan 

Keragaman 

ketrampilan 

(skill variety) 

Keragaman 

pekerjaan 

Tingkat 

keragaman 

pekerjaan 

Ordinal 7 

Keragaman 

keterampilan 

Tingkat 

keragaman 

keterampilan 

Ordinal 8 

Jati diri dari 

tugas (task 

identity) 

 

Kemungkinan 

penyelesaian tugas 

Tingkat 

penyelesaian 

tugas 

Ordinal 9 

Kesesuaian tugas 

dengan posisi 

karyawan 

Tingkat 

kesesuaian tugas 

dengan posisi 

atau jabatan 

Ordinal 10 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

dalam 

merancang 

pekerjaan yang 

menunjukkan 

bagaimana 

pekerjaan 

dideskripsikan 

ke dalam lima 

dimensi inti 

yaitu 

keanekaragama

n keterampilan, 

identitas tugas, 

arti tugas, 

otonomi dan 

umpan balik. 

Robbins dan 

Judge 

(2015:124) 

karyawa 

 

Signifikasi tugas 

(task 

significance) 

 

Kepentingan tugas 

Tingkat 

kepentingaan 

tugas bagi 

karyawan 

Ordinal 11 

Dampak tugas bagi 

perusahaan 

Tingkat dampak 

tugas bagi 

perusahaan 

Ordinal 12 

Dampak tugas bagi 

masyarakat 

Tingkat dampak 

tugas bagi 

masyarakat 

Ordinal 13 

Otonomi 

(autonomy) 

Kebebasan 

karyawan 

menjalankan 

pekerjaanya 

Tingkat 

kebebasan 

karyawan dalam 

pekerjaan 

Ordinal 14 

Kewenangan 

karyawan dalam 

pekerjaannya 

Tingkat 

kewenangan 

karyawan dalam 

pkerjaan 

Ordinal 15 

Tanggung jawab 

pekerjaan 

Tingkat 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepada 

karyawan dalam 

pekerjaannya 

Ordinal 16 

Umpan balik 

(feed back) 

Umpan balik yang 

timbul dari 

pekerjaan  

Tingkat umpan 

balik yang timbil 

dari pekerjaan 

Ordinal 17 

Umpan balik yang 

diberikan rekan 

kerja  

Tingkat umpan 

balik yang 

diberikan rekan 

kerja 

Ordinal 18 

Umpan balik yang 

diberikan atasan 

Tingkat umpan 

balik yang 

diberikan atasan 

Ordinal 19 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

“Kinerja adalah 

hasil kerja 

Kualitas Kerja 

Keterampilan 

Tingkat 

keterampilan 

mengerjakan 

pekerjaan 

Ordinal 20 

Hasil kerja Tingkat 

kesesuaian hasil 
Ordinal 21 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

secara kuanitas 

dan kualitas 

yang dicapai 

oleh seorang 

pegawai dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepadanya.” 

Mangkunegara 

(2015: 67) 

kerja sesuai 

dengan perintah 

Kuantitas kerja 

Kecepatan 

Tingkat 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu 

Ordinal 22 

Target 

Tingkat 

mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

target yang telah 

ditentukan 

Ordinal 23 

Kerjasama 

Jalinan kerja sama 

Tingkat 

mengerjakan 

pekerjaan 

dengan 

bekerjasama 

Ordinal 24 

Kekompakan 

Tingkat 

kekompakan 

karyawan dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Ordinal 25 

Tanggung 

Jawab 

Hasil kerja  
Tingkat rasa 

tanggung jawab 

pada hasil kerja 

Ordinal 26 

Pengambilan 

keputusan 

Tingkat 

tanggung jawab 

pada saat 

mengambil 

keputusan 

Ordinal 27 

Inisiatif Kemampuan 

Tingkat 

kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 28 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2020 

3.3  Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi dan sampel dalam penelitian 



62 

 

 

perlu ditetapkan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan benar-benar 

mendapatkan data sesuai yang diharapkan, Sugiyono (2017:117). Sampel 

penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik sampling tertentu.  

3.3.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pegawai di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bagian Pengadaan Barang dan Jasa yang berjumlah 

213 orang. 

3.3.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Sugiyono (2017:81). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode slovin untuk 

mengetahui jumlah yang akan diteliti. Cara menentukan ukuran sampel dengan 

menggunakan metode slovin, sebagai berikut: 

𝑛 = 
N

 

1 + N(e)2 
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Dimana : 
 

n = Ukuran sampel 

 

N = Ukuran populasi 

 

e² = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang 

ditolerir (tingkat kesalahan dalam sampling ini adalah 10%) 

Jadi :  

                  n  =          213           =  68 

 

                   1+213(0.01)
2
 

     
 Jadi, (N) = 213 Pegawai, sedangkan n = 68     

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak minimal 68 orang. Penentuan 

responden dipilih dengan menggunakan teknik non probabilyty sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Selain itu, 

menggunakan teknik accidental sampling karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber data. 

Penelitian ini berfokus pada karyawan, sehingga peneliti mengambil 68 untuk 

sampel dari pegawai. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Sugiyono (2017:137). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 
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mendapatkan informasi yang diperlukan untuk pembahasan data yang digunakan 

dalam penelitian. Terdapat beberapa teknik dalam mengumpulkan data, yaitu : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Mengumpulkan data dengan cara melakukan survei lapangan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan 

untuk mendapatkan data primer dengan cara : 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

fenomena atau permasalahan yang harus diteliti dan bila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal mendalam yang bisa didapatkan dari responden 

dan jumlah responden kecil/sedikit, Sugiyono (2017:137) 

b. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab Sugiyono, (2017:142).  

c. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sugiyono 

(2017:145).  

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
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Pengumpulan data atau informasi yang bisa dilakukan dengan cara 

membaca dan mempelajari literature atau sumber-sumber yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu 

literature-literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang diteliti dan 

bertujuan untuk mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti. 

3.5   Uji Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. 

Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah 

variabel yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam 

penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan atau pernyataan kuesioner yang 

diberikan kepada masing-masing responden yang menjadi sampel dari populasi 

dalam penelitian. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat 

ukur yang digunakan, untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam 

pengujian yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

3.5.1   Uji Validitas 

Validitas Menurut Sugiyono (2017:125) “Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur”. Untuk 

mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item 

tersebut. Sugiyono (2017:134) “menyatakan syarat minimum untuk dianggap 

suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya positif dan besarnya 
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0,3 keatas”. Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus 

pearson product moment sebagai berikut : 

                    

Keterangan : 

rxy = Koefesien r product moment 

r = Koefesien validitas item yang dicari 

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item 

y = Skor total instrument 

n = Jumlah responden dalam uji instrument 

Σx = Jumlah hasil pengamatan variabel X 

Σy = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

Σxy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

Σx2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

Σy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

3.5.2  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain 

menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Reliabilitas 

berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval waktu 

tertentu (Sugiyono 2017:126).  
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Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half 

method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau 

menghubungkan antara total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut :  

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok I     

dan II. 

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 

total untuk kelompok I dan II 

3. Korelasi skor kelompok I dan kelompok II dengan rumus : 

                                         

Keterangan : 

rb = Korelasi Pearson Product Moment 

A = Variabel nomor ganjil 

B = Variabel nomor genap 

ΣA = Jumlah total skor belahan ganjil 

ΣB = Jumlah total skor belahan genap 

ΣA2 = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil 

ΣB2 = Jumlah kuadran total skor belahan genap 

ΣAB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus korelasi Spearmen Brown sebagai berikut : 
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r = Nilai reliabilitas 

rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan 

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumalh responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannnya : 

a. Bila rhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel 

b. Bila rhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel 

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). 

Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara 

statistika, yaitu melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih 

besar dari 0,70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

3.5.3  Method Of Succesive Interval (MSI)  

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal  

menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner 

berupa ordinal perlu ditransformasi menjadi interval, karena penggunaan analisis 

linier berganda data yang telah diperoleh harus merupakan data dengan skala 

interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakn MSI 

(Method Of  Succesive Internal).   

Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi pearson, uji t dan 

lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 
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hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah kedalam 

bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur tersebut. Kecuali jika kita 

menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman yang mengujikan data berskala 

ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data yang sudah ada tersebut. Langkah-

langkah menganalisis data dengan manggunakan MSI sebagai berikut:  

1. Menentukan frekuensi setiap responden (berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab 1-5 untuk 

setiap pertanyaan).  

2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang 

telah ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi.  

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden 

disebut dengan proposi. 

4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribur normal.  

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar tentukan nilai Z.  

6. Menghitung Scale  Value   (SV)  untuk   masing-masing   reponden   

dengan rumusan berikut.   

           

Keterangan :  

SV (Scale Value) : Rata-rata interval  

Density at lower limit: Kepaduan batas bawah  

Density at upper limit: Kepaduan batas atas  

Area under upper limit: Daerah dibawah batas atas  

Area under lower limit: Daerah dibawah batas bawah 
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7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan 

rumus:  

𝑦 = 𝑠𝑣 + [𝑘] 

𝑘 = 1[𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛] 

Catatan, nilai Sv terkecil atau nilai negatif terbesar diubah menjadi sama 

dengan 1 (satu).  

3.6   Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Metode analisis data merupakan suatu cara untuk mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti,  melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang 

tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.  

Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitunan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik 

deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya suatu hubungan antar variabel 

melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dan 

membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau 

populasi (Sugiyono. 2017:148). Kebenaran hipotesis itu harus dibuktikan melalui 

data yang terkumpul. 

Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan peneliti sampai pada 

pemhaman bahwa analisis data digunakan juga untuk menguji hipotesis yang 
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diajukan peneliti, karena analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen (X1) = komitmen organisasi, 

(X2) = karakteristik pekerjaan terhadap variabel dependen (Y) = kinerja pegawai. 

3.6.1    Analisis Deskriptif 

Metode deskriptf digunakan untuk mengalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis mengenai karakteristik dari responden yang terdiri dari usia, 

pendidikan, dan penghasilan. Dimana variabel X1 (komitmen organisasi), variabel 

X2 (karakteristik pekerjaan) dan variabel Y (kinerja pegawai), setiap item dari 

kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan bobot atau nilai yang berbeda. 

Setiap pilihan jawaban akan diberikan skor, maka responden harus 

menggambarkan, mendukung pertanyaan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban 

untuk kuisioner yang diajukan untuk pertanyaan positif dan negatif menurut 

Sugiyono (2017:93) adalah sebagai berikut :   

Tabel 3. 2 

Alternatif Jawaban Skala Likert 
 

Alternatif Jawaban  Bobot Nilai  

Sangat Tidak Setuju  1  

Tidak setuju  2  

Kurang Setuju  3  

Setuju  4  

Sangat Setuju  5  

Sumber: Sugiyono (2017:93)  
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Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa dalam peryataan-peryataan 

positif dan negatif memiliki bobot nilai yang berbanding terbalik. Peneliti pada 

kuisioner penelitian ini menggunakan peryataan positif sehingga jawaban sangat 

setuju memiliki nilai 5 (lima), setuju memiliki nilai 4 (empat), kurang setuju 

memiliki nilai 3 (tiga), tidak setuju memiliki nilai 2 (dua), dan sangat setuju 

memiliki nilai 1 (satu). 

Peryataan-peryataan yang berhubungan dengan kedua variabel di atas 

(variabel independen dan variabel dependen) dalam oprasionalisasi variabel ini 

semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuisioner. Skala 

likert digunakan untuk menganalisis setiap peryataan atau indikator, yang 

kemudian dihitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan jawaban) dan 

kemudian dijumlahkan. Setelah setiap indikator mempunyai jumlah, kemudian 

dirata-ratakan dan selanjutnya peneliti gambarkan dalam suatu garis kontinum 

untuk mengetahui kategori dari hasil rata-rata tersebut. Peneliti dalam menentukan 

kategori skala pada garis kontinum menggunakan rumus sebagai berikut : 

∑ 𝒑 =
∑ 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝒌𝒖𝒆𝒔𝒊𝒐𝒏𝒆𝒓

∑ 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏 × ∑ 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏
= 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan kedalm 

garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden yang akan didasarkan 

pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikatergorikan pada rentang skor 

sebagai berikut  ini : 

𝑵𝑱𝑰(𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑱𝒆𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍) =  
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏
 

 



73 

 

 

Dimana: 

Nilai tertinggi    = 5 

Nilai terendah    = 1 

NJI (nilai jenjang interval)  =  
5−1

5
= 0,8 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui kategori skala tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 3 

Kategori Skala 
 

No Interval Kategori 

1 1,00-1,80 Sangat Tidak Baik 

2 1,81-2,60 Tidak Baik 

3 2,61-3,40 Cukup 

4 3,41-4,20 Baik 

5 4,21-5,00 Sangat Baik 

  Sumber : Sugiyono (2017:95)  

Setelah nilai rata-rata jawaban yang diketahui, kemudian hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan alat bantu garis kontinum, yaitu sebagai berikut:  

  

 

 

 

Sumber : Sugiyono, 2017 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

Sangat Tidak 

Baik 

Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik 

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00 
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3.6.2  Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk menguji 

teori dan penelitian akan coba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni status 

hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. 

Menurut Sugiyono, (2017:54). Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hasil yang berkaitan dengan pengaruh komitmen organisasi, dan karakteristik 

pekerjaan terhadap kinerja pegawai. Menggunakan analisis verifikatif dapat 

menggunakan metode seperti berikut ini : 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2 .....Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah 

masing-masing variabel independen (bebas) berpengaruh positif atau negatif 

terhadap varaiabel dependen (terikat) dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen (terikat) apabila nilai variabel independen (bebas) mengalami kenaikan 

atau perubahan. 

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas 

(independen) sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda 

merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian-

penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier 

berganda dengan rumus sebagai berikut : 

Y = 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝑒 
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Dimana: 

Y = Variabel terikat (Keputusan Pembelian) 

a = Bilangan konstanta 

β1 = Koefisien regresi (Lokasi) 

β2 = Koefisien regresi (Store Atmosphere) 

X1 = Variabel bebas (Lokasi) 

X2 = Variabel bebas (Store Atmosphere)  

e = Tingkat kesalahan (standard error) 

3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat 

atau hubungan antara variabel komitmen organisasi dan karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai.. Korelasi yang digunakan adalah korelasi berganda 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝒓𝟐  =  
𝑱𝑲(𝒓𝒆𝒈)

∑ 𝒀𝟐
 

Dimana : 

r
2
 = Koefesien korelasi berga nda 

JK(reg) = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 

ΣY2 = Jumlah kuadrat total korelasi 

Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y 

Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antar variabel negatif 

Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi 

Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua 
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variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 3. 4 

Taksiran Besarnya Koefesien Korelasi 

 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Lemah 

0,200 – 0,399 Lemah 

0,400 – 0,599 Sedang  

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 0,999 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2017:184) 

3.6.3  Uji Hipotesis 

Tabel 3.4 Menurut Sugiyono (2017:64) “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian,dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik, 

Sugiyono (2017:64). Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya. Penolakan dan 

penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan terhadap fakta-

fakta yang sudah dikumpulkan. Uji hipotesis antara variabel X1 (Komitmen 

Organisasi), X2 (Karakteristik Pekerjaan) dan Y (Kinerja Pegawai). 
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3.6.3.1  Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui apakah semua variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependennya, maka dilakukan uji hipotesis secara simultan 

dengan menggunakan uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis yang 

dikemukakan dapat dijabarkan sebagai berikut : 

H0 : β1 β2 = 0,tidak terdapat pengaruh kompensasi, beban kerja, dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

H1 : β1 β2 ≠ 0,Terdapat pengaruh kompensasi, beban kerja, dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk dìketahui tentang 

diterima atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikian 

koefisien berganda digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑭 =  
𝒓𝟐 /  𝑲

(𝟏− 𝒓𝟐) / (𝒏−𝒌−𝟏) 
 

Dimana: 

r
2 

=  Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

K  =  Banyaknya variabel bebas 

n  =  Ukuran sample 

F  =  Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel (n-k-1) = Derajat  

         Kebebasan 
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Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut (n-k-1) 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel – H1 diterima (signifikan) 

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel – H1 ditolak (tidak signifikan) 

3.6.3.2  Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik 

sebagai berikut: 

1. H0 : β1 = 0, tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

2. H1 : β1 ≠ 0, terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai 

3. H0 : β2 = 0, tidak terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai 

4. H1 : β2 ≠ 0, terdapat terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji hipotesis 

parsial atau Uji t dengan signifikansi 10% atau dengan tingkat keyakinan 90% 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝒕 =  
𝒓𝒑 √𝒏 −𝟐 

𝟏−𝒓𝒑
 

Dimana : 
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t hitung = Statistik Uji Kolerasi  

n = Jumlah sampel 

r = Nilai korelasi parsial 

Selanjutnya hasil hipotesis t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi :  

a) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak.  

b) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.  

2) Dengan membandingkan t hitung dengan table :  

a) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.  

b) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

3.6.3.3 Koefisien Determinasi 

Koefesien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

kontribusi (pengaruh) variabel komitmen organisasi (X1), variabel karakteristik 

pekerjaan (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Langkah perhitungan 

analisis koefesien determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefesien determinasi 

berganda (simultan) dan analisis koefesien determinasi parsial, dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. Analisis Koefesien Determinasi Berganda 

Analisis koefesien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentase variabel variabel kompensasi (X1), variabel 
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beban kerja (X2), dan kepemimpinan (X3) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). Secara simultan dengan mengkuadratkan koefesien 

korelasinya yaitu : 

Kd = r
2
 x 100%  

Dimana : 

Kd = Nilai koefesien determinasi 

r = Koefesien korelasi product moment 

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase 

b.  Analisis Koefesien Determinasi Parsial 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variabel 

komitmen organisasi (X1), variabel karakteristik pekerjaan (X2) terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) secara parsial: 

Kd = β x Zero order 

Dimana : 

Kd = Koefisien Determinasi 

 Β = Nilai standardized coefficients 

 Zero Order = Korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat 

Kriteria-kriteia untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

a. Jika Kd mendekati (0), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel 

dinyatakan lemah. 

b. Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

dinyatakan kuat. 
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3.7   Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan 

kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja 

yang menurut responden merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel komitmen organisasi, karakteristik pekerjaan dan kinerja 

pegawai sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner 

ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban 

alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih 

pada kolom yang telah disediakan. Responden tinggal memilih pernyataan yang 

sudah disediakan peneliti seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Responden tinggal memilih kolom 

yang tersedia dari pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti menyangkut 

variabel-variabel yang sedang diteliti.  

3.8   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Subang Bagian Pengadaan Barang dan Jasa yang terletak di 

Jalan Dewi Sartika No.2, Kelurahan Soklat, Kecamatan Subang, Kabupaten 

Subang, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2020 sampai dengan 

berakhirnya masa bulan September 2022. 

 

 

 

 


